
Industri perhotelan merupakan salah satu 

sektor bisnis yang menyediakan layanan 

akomodasi, konsumsi berupa makanan dan 

minuman, serta fasilitas tambahan seperti 

hiburan dan kebutuhan bisnis kepada para 

tamu yang menginap untuk jangka waktu 

tertentu. Peran hotel sangat vital dalam 

menunjang sektor pariwisata, baik di dalam 

negeri maupun luar negeri, karena hotel 

menjadi pilihan utama sebagai tempat 

menginap bagi para wisatawan, pelancong 

bisnis, maupun tamu dari luar daerah. Seiring 

meningkatnya aktivitas pariwisata, bisnis 

perhotelan pun mengalami pertumbuhan yang 

signifikan. Kebutuhan akan tempat tinggal 

sementara yang nyaman membuat usaha ini 

menjadi peluang bisnis yang menjanjikan, 

terutama karena mampu menghasilkan 

pendapatan yang relatif stabil dan 

berkelanjutan. Selain itu, fleksibilitas layanan 

serta ragam paket penawaran yang bisa 

disesuaikan dengan kebutuhan dan anggaran 

tamu menjadi nilai tambah tersendiri dalam 

menarik pasar. 

 Namun, tidak semua hotel mampu 

mengikuti laju pertumbuhan industri 

pariwisata dengan baik. Salah satu contoh 

yang mengalami tantangan adalah Hotel 

Pusako Bukittinggi. Dalam beberapa tahun 

terakhir, terjadi penurunan signifikan dalam 

jumlah wisatawan yang menginap di hotel 

tersebut. Beberapa faktor yang diduga 

menjadi penyebab antara lain meningkatnya 

persaingan antarhotel, pergeseran tren 

preferensi wisatawan, serta permasalahan 

internal seperti kualitas layanan yang kurang 

optimal, kondisi fasilitas yang mulai 

tertinggal dari perkembangan zaman, dan 

lemahnya strategi pemasaran serta 

manajemen citra (brand image). Semua hal 

tersebut secara langsung maupun tidak 

langsung dapat memengaruhi persepsi dan 

keputusan wisatawan dalam memilih tempat 

menginap, sehingga menjadi permasalahan 

utama dalam menurunnya tingkat hunian 

hotel tersebut. 

Selain itu, muncul berbagai 

tanggapan negatif dari wisatawan baik lokal 

maupun mancanegara terkait kondisi fisik 

bangunan hotel yang dinilai kurang modern 

dan fasilitas yang sudah usang. Hal ini 

memunculkan stigma atau pandangan buruk 

terhadap Hotel Pusako yang pada akhirnya 

berdampak pada reputasi hotel secara 
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keseluruhan. Padahal, masih terdapat minat 

dari wisatawan untuk menginap di hotel ini, 

mengingat lokasinya yang strategis dan 

sejarahnya yang cukup dikenal di Bukittinggi. 

Oleh karena itu, sangat disayangkan apabila 

strategi yang diterapkan tidak mampu 

merespons harapan pasar dengan tepat. Perlu 

adanya evaluasi dan inovasi strategi agar hotel 

dapat kembali menarik minat pengunjung dan 

bersaing dengan hotel-hotel lainnya di 

kawasan tersebut. 

 

Teori Pariwisata 

Menurut Bab1 Pasal 1 Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 

2009 tentang kepariwisataan: 

 

Teori Pariwisata Perhotelan 

 Pariwisata perhotelan adalah 

kegiatan perjalanan yang melibatkan   

akomodasi atau penginapan di hotel atau 

resort sebagai tujuan akhir dari perjalanan. 

Pariwisata perhotelan mencakup segala jenis 

akomodasi mulai dari hotel mewah hingga 

hotel sederhana, serta mencakup semua jenis 

layanan yang ditawarkan oleh hotel seperti 

pelayanan kamar, restoran, dan fasilitas 

rekreasi.   

 

Teori Hotel 

Sebagai bisnis jasa yang membantu 

pariwisata, hotel dikelola secara profesional 

dan didukung oleh tenaga kerja perhotelan 

yang berpengalaman. Menurut Sulastiyono, 

hotel terdiri dari beberapa bagian yang disebut 

"department", yang biasanya terdiri dari 

delapan departement. 

 

Teori Wisatawan 

Wisatawan adalah mereka yang 

bepergian dari tempat tinggalnya untuk 

berkunjung ke tempat lain dan menikmati 

perjalanan dari kunjungannya (Spillane, 

2003). Namun, UU Republik Indonesia 

Nomor 9 tahun 1990, seperti yang dijelaskan 

oleh Yoeti (2007), mendefinisikan wisatawan 

sebagai orang yang melakukan kegiatan 

wisata. Berdasarkan pemahaman yang 

diberikan oleh pengunjung di atas, elemen 

termasuk. 

METODE 

 Studi ini dilakukan dengan metode 

kualitatif dan deskriptif di Hotel Pusako 

Bukittinggi. Tujuan utama dari penelitian ini 

adalah untuk mendapatkan informasi 

tentang kondisi dan pendekatan yang 

digunakan oleh hotel. Penelitian ini akan 

berkonsentrasi pada mengevaluasi faktor-

faktor yang mempengaruhi kunjungan 

wisatawan. Sumber utama data penelitian ini 

adalah observasi langsung dan wawancara 

mendalam dengan karyawan hotel. Selain 

itu, data sekunder digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman tentang masalah 

yang sedang diteliti. Ini termasuk laporan 

dokumentasi, buku, jurnal ilmiah, dan 

penelitian sebelumnya yang relevan 

(Sutinah, 2010). 

Studi ini menggunakan pedoman 

wawancara yang dimaksudkan untuk 

memudahkan pengumpulan data dari 

narasumber.  data dilakukan dalam beberapa 

tahap. Pertama, data direduksi untuk 

memfokuskan  pada strategi yang digunakan 

Hotel Pusako Bukittinggi untuk menarik 

wisatawan. Selanjutnya, data disajikan, yang 

mencakup mengklasifikasikan dan 

mengorganisasikan informasi yang 

terkumpul sesuai dengan indikator yang 

relevan dengan strategi tersebut. Terakhir, 

kesimpulan dibuat berdasarkan hasil 

pengolahan data. 

 

HASIL  

Gambaran  SWOT Hotel Pusako 

Bukittinggi 

    SWOT, menurut Rangkuti, adalah 

proses mengidentifikasi secara sistematis 

semua faktor dalam suatu strategi untuk 

memaksimalkan kekuatan ,  kelemahan, dan 

peluang ,  untuk meminimalkan tantangan 

atau ancaman.  ini digunakan untuk 

menyeimbangkan kekuatan dan kelemahan 

di dalam hotel pusako bukittinggi serta 

peluang dan ancaman di luar hotel. 

 

Tabel 4.4 Matriks SWOT Hotel Pusako 

Bukittinggi 
 

 

 

Kekuatan (S) Kelemahan (W) 

1.Lokasi stretegis 

dekat dengan 

1.Furnitur kamar yang 

sudah menua dan 
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objek wisata jam 

gadang dan pusat 

kota 

2. Lingkungan 

hotel yang 

nyaman dan sejuk  

3.Pelayanan yang 

ramah, 

bersahabat 

dengan  dan 

memuaskan  

4.Memiliki 

fasilitas yang 

lengkap seperti 

kolam 

renang,wifi, 

balkon, dan ruang 

indoor dan 

meeting yang 

luas. 

5.Memiliki harga 

inap yang relatif 

bersahabat 

dengan para  

butuh pembaharuan 

dan renovasi  

2.Pengelolaan 

housekeeping yang 

kurang ketat 

3.Pelayanan tidak 

konsisten,beberapa 

ulasan mengeluh 

pelayanan yang agak 

sedikit lambat 

4.Area parkir jauh dari 

kamar dan akses 

masuk parkir tebatas  

5. Citra negatif karnea 

hotel tua,terkesan 

kuno dan angker dapat 

menurunkan minat 

kunjungan 

Peluanng (O)  (S-O) (W-O) 

1.Termasuk 

10 besar 

tempat yang 

favorit untuk 

dikunjungi 

saat di kota 

bukittinggi 

2.Hotel 

pertama dan 

sekaligus yang 

tertua 

ditemukan di 

bukittinggi 

3.Adanya 

dukun gan 

promosi 

wisata yakni 

“wisata aman 

dan nyaman” 

4. 

Infrastrukrtur 

dan akses 

transportasi 

umum yang 

dekat dari 

hotel 

5.Tren wisata 

heritage dan 

vintage minat 

tinggi akan 

akomodasi 

berkat 

promosi 

media sosial. 

 

1.Memanfaatkan 

posisi hotel yang 

berdekatan 

dengan destinasi 

wisata dan citra 

hotel yang 

merupakan hotel 

pertama dan 

tertua di 

Bukittinggi agar 

meningkatkan 

kunjungan 

2.Menambahkan 

beberapa furnitur 

ataupun pajangan 

yang mewakili 

hotel pusako 

yang memiliki 

nilai sejarah yang 

berstandar 

nasional seperti 

patung ataupun 

galeri hotel saat 

pertamakali buka, 

dengan begitu 

meningkatkan 

nilai kunjungan. 

3.Dengan 

melestarikan 

lingkungan hotel 

yang bersih dan 

sejuk sehingga 

para  akan tertarik 

untuk lebih sering 

mengadakan 

event di hotel 

pusako 

bukittinggi, hal 

ini dapat 

meningkatkan 

kunjungan. 

4. Dikarenakan 

posisi hotel 

pusako yang 

berdekatan 

dengan destinasi 

dan juga 

aksesibilitas yang 

bagus dapat 

dijadikan sebagai 

1.Mengajak 

pemerintah,organisasi 

terkait perhotelan dan 

penginapan untuk 

bekerjasama agar lebih 

terkoordinasi dari segi 

pelayanan, sehingga 

membuat  balik untuk 

merasakan pelayanan 

yang maksimal di 

hotel pusako 

Bukittinggi, yang 

membuat kunjungan 

pada hotel 

mmeningkat.  

2.Membentuk tim 

promosi dan 

melakukan pelatihan,  

daya tarik 

pendukung untuk 

meningkatkan 

jumlah kunjungan 

. 

Tantangan 

(T) 

 (S-T)  (W-T) 

1.Persaingan 

hotel yang 

terbilang 

cukup ketat 

2. 

Menurunnya 

kunungan ke 

kota 

bukittinggi 

juga 

berdampak 

kepada jumlah 

kunjungan 

hotel pusako 

3.Inflansi dan 

krisis global 

berpotensi 

menurunkan 

kemampuan 

wisatawan  

4.Bencana 

alam yang 

terjadi di kota 

bukittinggi 

sempat 

mengganggu 

pariwisata dan 

akomodasi 

5.Perubahan 

tren wisata 

yang 

cenderung 

akan 

homestay dan 

liburan 

singkat 

1.Memanfaatkan 

posisi hotel yang 

dekat dengan 

destinasi wisata 

dengan cara 

bekerja sama 

dengan umkm 

sekitar agar lebih 

banyak pihak 

yang ikut bekerja 

sama dapat lebih 

menarik perhatian   

2.Membuat 

taman bunga di 

sepanjang jalan 

menuju hotel 

pusako 

Bukittinggi agar 

dapat dinikmati 

oleh penngunjung 

yang akan 

menginap. 

1.Memaksimalkan 

promosi baik secara 

online maupun offline 

sehingga pemahaman 

maasyarakat sekitar 

tidak berpresepsi 

negatif, dengan begitu 

citra hotel pusako 

Bukittinggi menjadi 

baik. 

2.Membuat jalur 

alternatif yang lebih 

landai, sehingga 

pengunjung tidak ragu 

mengunjungi hotel 

pusako Bukittinggi. 

 

Tabel 4.5 Rekap Skor IFAS dan EFAS 
No. Faktor IFAS dan EFAS Nilai Total 

1. Srength/Kekuatan (S) 1,75 

2. Weakness/Kelemahan (W) 0,85 

3. Opportinity /Peluang (O) 1,65 

4. Threat/Ancaman  (T) 1,20 

 

Tabel 4.6 Kombinasi Strategi SWOT 
No. Strategi Kombinasi Faktor Skor 

1. S-O Strength + Opportunity =  

1,75 + 1,65 

3,40 

2. W-O Weakness + Opportunity 

= 0,85 + 1,65 

2,50 

3. S-T Strength + Threat = 1,75 

+ 1,20 

2,95 

4. W-T Weakness + Threat = 

0,85 + 1,20 

2,05 

 

Tabel 4.7 Persentase Kontribusi Masing-

Masing Strategi 
No. Strategi Skor Persentase 

1. S-O 3,40 31,20 % 

2. W-O 2,50 22,93% 

3. S-T 2,95 27,06% 

4. W-T 2,05 18,80% 

Total Persentase 100% 
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  Berdasarkan tabel persentase diatas 

dapat disimpulkan bahwa strategi strength-

opportunity (S-O)  memiliki persentase 

tertinggi yaitu 31,20% dari 100% total 

persentase, sehingga dapat diketahui 

bahwasannya strategi strength-opportunity 

(S-O) paling direkomendasikan untuk 

meningkatkan tingkat kunjungan di hotel 

pusako bukittinggi. Artinya hotel pusako 

bukittinggi harus memanfaatkan kekuatan 

internalnya seperti lokasi stretegis, fasilitas 

yang lengkap, dan pelayanan yang ramah 

untuk menangkap peluang eksternal seperti 

tren wisata heritage, dan citra hotel bersejarah. 

 

PEMBAHASAN 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi Strength–Opportunity (S-O) menjadi 

strategi paling dominan dalam meningkatkan 

kunjungan wisatawan di Hotel Pusako 

Bukittinggi. Hal ini menandakan bahwa 

pemanfaatan kekuatan internal seperti kualitas 

layanan, lokasi strategis, dan fasilitas yang 

memadai mampu mengoptimalkan peluang 

eksternal seperti perkembangan pariwisata 

dan digitalisasi pemasaran. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Kotler et al. (2021) 

yang menyatakan bahwa strategi berbasis 

kekuatan internal yang dikombinasikan 

dengan pemanfaatan peluang pasar dapat 

meningkatkan daya saing perusahaan secara 

signifikan. 

  Peningkatan kualitas layanan dan 

fasilitas juga terbukti berpengaruh terhadap 

kepuasan dan loyalitas wisatawan. Hal ini 

didukung oleh Parasuraman et al. (2020) yang 

menegaskan bahwa kualitas layanan (service 

quality) menjadi determinan utama dalam 

keputusan kunjungan ulang konsumen di 

industri jasa. Selain itu, pemanfaatan media 

digital dan kerja sama dengan agen perjalanan 

memperkuat strategi pemasaran hotel. 

Penelitian Chaffey (2022) menunjukkan 

bahwa digital marketing memiliki peran 

penting dalam meningkatkan visibilitas dan 

minat konsumen, terutama pada sektor 

pariwisata dan perhotelan. 

  Namun demikian, kendala seperti 

keterbatasan inovasi promosi dan persaingan 

harga masih menjadi tantangan utama. Hal ini 

selaras dengan penelitian Sigala (2021) yang 

menyatakan bahwa industri perhotelan 

menghadapi tekanan kompetitif yang tinggi 

sehingga menuntut inovasi berkelanjutan. 

Selain itu, perubahan perilaku wisatawan 

yang semakin selektif juga menjadi faktor 

penting, sebagaimana dikemukakan oleh 

Gretzel et al. (2020) bahwa wisatawan 

modern cenderung mempertimbangkan 

pengalaman, harga, dan ulasan digital 

sebelum mengambil keputusan. 

  Dengan demikian, keberhasilan 

strategi peningkatan kunjungan wisatawan 

memerlukan kombinasi antara optimalisasi 

kekuatan internal, inovasi berkelanjutan, 

serta adaptasi terhadap perubahan 

lingkungan eksternal secara dinamis. 

 

SIMPULAN  

 Survei dan Wawancara, Peneliti 

dapat melakukan survei kepada tamu hotel 

yang pernah menginap di Hotel Pusako. 

Selain itu, wawancara dengan tamu-tamu 

tertentu juga dapat memberikan wawasan 

yang lebih mendalam tentang strategi 

mereka dimana banyaknya 

kendala,hambatan ataupun  isu-isu yang 

beredar di masyaratakat tetapi pihak hotel 

sangat baik dalam melakukan tindakan 

tersebut dan pihak hotel pun menyadari betul 

betapa pentinya strategi  ini guna 

meningkatkan kunjungan wisatawan. 

  Ulasan dan Rating: dimana Peneliti 

dapat meng ulasan dan rating yang diberikan 

oleh tamu di platform online seperti 

TripAdvisor, Google Reviews, atau situs 

pemesanan lainnya.  ini dapat memberikan 

gambaran tentang apa yang disukai atau 

kurang disukai oleh tamu tentang hotel 

pusako itu sendiri.Fokus 

Kelompok,Mengadakan fokus kelompok 

dengan tamu yang berbeda-beda dapat 

membantu mendapatkan wawasan lebih 

lanjut tentang strategi mereka terhadap hotel 

dan saran untuk perbaikan.Penelitian tentang 

Kompetitor,penelitian ini juga dapat 

membandingkan strategi dengan hotel-hotel 

pesaing di daerah yang sama. Hal ini akan 

membantu dalam menentukan keunggulan 

kompetitif hotel. 
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